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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan praktikum 

biomonitoring terhadap pengetahuan, kesadaran, dan sikap kepedulian lingkungan 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMA UII Yogyakarta yang terdiri dari 33 

siswa dari kelas XA sebagai kelas kontrol dengan menggunakan metode 

pembelajaran ceramah dan demonstrasi dan 33 siswa dari kelas XB sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan metode biomonitoring, dengan sampling jenuh. 

Para siswa diberikan 45 soal angket dan 15 soal pilihan ganda. 45 soal angket 

terdiri dari 20 soal angket untuk mengukur kesadaran lingkungan siswa, 25 soal 

angket untuk mengukur sikap kepedulian lingkungan siswa, dan 15 soal pilihan 

ganda untuk mengukur pengetahuan siswa. Analisis data menggunakan uji 

Independent sample t test untuk soal pretest karena data berdistribusi normal dan 

homogen, sedangkan untuk soal postest menggunakan uji Man Withney karena 

data berdistribusi normal, akan tetapi tidak homogen. Kemudian untuk data 

kesadaran dan sikap kepedulian lingkungan dianalisis menggunakan uji Man 

Withney.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk data hasil belajar berdasarkan uji 

statistik Mann Withney U-test sebesar 0,016 (Sig. < 0,05) yang berarti terdapat 

perbedaan antara hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk 

nilai signifikasi data kesadaran lingkungan siswa sebesar 0,059 ( Sig. > 0,05) 

sehingga hal ini menunjukkan tidak adanya perbedaan kesadaran lingkungan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan pada aspek sikap 

kepedulian lingkungan siswa hasil uji statistik menunjukkan hasil sebesar 0,058 

( Sig. > 0,05) yang berarti tidak adanya perbedaan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

Kata Kunci : Biomonitoring, Pengetahuan, Kesadaran, Sikap Kepedulian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Lingkungan merupakan salah satu sarana yang dapat dilibatkan dalam 

proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran biologi. Melalui 

lingkungan siswa dihadapkan dengan objek pembelajaran secara langsung, 

bukan hanya melalui teori yang disampaikan oleh guru. Menurut Undang-

Undang No. 32 tahun 2009, lingkungan hidup secara umum merupakan 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan 

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.  

Menurut Sastrawijaya (2009) yang dimaksud dengan pencemaran 

lingkungan adalah perubahan lingkungan yang tidak menguntungkan, 

sebagian karena tindakan manusia, disebabkan perubahan pola penggunaan 

energy dan materi, tingkatan radiasi, bahan-bahan fisika dan kimia, dan 

jumlah organisme. Tindakan ini dapat berpengaruh secara langsung terhadap 

kehidupan manusia, maupun secara tidak langsung melalui air, hasil pertanian, 

peternakan, benda-benda, dan alam bebas.  

Pencemaran lingkungan menurut Undang-Undang Lingkungan Hidup 

No. 32 Tahun 2009 adalah masuk atau dimasukkanya makhluk hidup, zat 

energi, dan/ atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan 

manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah 
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ditetapkan. Sekarang ini banyak sekali kasus tentang pencemaran lingkungan 

yang tejadi, mulai dari banyaknya penebangan liar, kawasan sungai yang 

dipenuhi sampah, hingga Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang sudah 

dipenuhi sampah hingga menggunung. Contoh Tempat Pembuangan Akhir 

yang sampahnya berasal dari hasil sampah perkotaan dan kapasitasnya telah 

menggunung adalah TPA Piyungan Bantul yang menampung lebih dari 100 

ton sampah setiap harinya (Norsujianto, 2013). Oleh karenanya, perlu 

ditanamkan sikap kepedulian lingkungan terhadap siswa sejak dini, bahkan 

sejak dibangku sekolah. 

Peran serta guru biologi dalam pembelajaran yang melibatkan 

lingkungan sangatlah penting. Hal ini dalam rangka menumbuhkan sikap 

kepedulian lingkungan terhadap siswa. Guru menjadi sosok yang penting bagi 

siswa dalam rangka membentuk sikap kepedulian lingkungan siswa. Menurut 

Sanjaya (2008) pembelajaran mencakup proses mengajar yang dilaksanakan 

oleh guru sebagai fasilitator dan proses belajar dilaksanakan oleh siswa 

sebagai peserta didik. Dalam perannya sebagai fasilitator inilah guru penting 

untuk menyisipkan nilai-nilai akan sikap kepedulian lingkungan terhadap 

siswa.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru biologi di 

SMA UII Yogyakarta, kesadaran para siswa untuk peduli pada lingkungan 

masih rendah. Misalnya saja dapat dilihat dengan banyaknya sampah yang 

berserakan diruang kelas, para siswa belum memiliki kesadaran untuk 

membuang sampah pada tempatnya sekalipun sudah diberikan arahan oleh 
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guru (Suyatiningsih, komunikasi pribadi, 16 Januari 2017). Menurut Wesnawa 

(2004) keadaan kelas yang bersih sebelum guru mengajar akan memberikan 

semangat  untuk belajar, karena kelas merupakan contoh yang paling awal 

dalam menanamkan kesadaran akan kepedulian lingkungan. 

Disamping kesadaran lingkungan siswa yang rendah, sikap kepedulian 

siswa terhadap lingkungan pun rendah. Para siswa cenderung belum memiliki 

sikap untuk peduli terhadap lingkungan. Jadwal piket yang sudah dibuat di 

kelas pun belum dilaksanakan dalam praktiknya. Menurut Soemarwoto (2011) 

salah satu pendekatan dalam mewujudkan moral dan etika manusia untuk 

penanaman sikap tentang manfaat dari kepedulian terhadap keseimbangan 

lingkungan hidup dapat disalurkan melalui jalur pendidikan. Pendidikan 

adalah upaya strategis sebagai sarana mengubah  sikap manusia terhadap 

masalah lingkungan. Jalur pendidikan memberikan harapan untuk menunjang 

upaya memecahkan masalah lingkungan jangka panjang.  

Apabila dilihat dari segi pengetahuan, berdasarkan pengamatan nilai 

ulangan kenaikan kelas mata pelajaran biologi kelas XA rata-rata nilai ulangan 

kenaikan kelasnya yaitu 48,4. Nilai yang didapatkan siswa jauh dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan KKM yang ditentukan oleh pihak 

sekolah adalah 75. Rata-rata nilai kelas XB pada ulangan kenaikan kelas yaitu 

41,9. Dilihat dari rata-rata nilai kelas XA dan XB maka dapat dianalisis bahwa 

hasil belajar siswa masih rendah. Menurut Slameto (2003) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 

intern meliputi faktor jasmaniah (kesehatan), faktor psikologis (intelegensi) 
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dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern meliputi faktor lingkungan 

keluarga, faktor sekolah (metode, kurikulum, sarana dan prasarana) serta 

lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa berkaitan dengan 

rendahnya kesadaran, sikap kepedulian lingkungan, serta hasil belajar yang 

masih rendah, maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

memberikan pembelajaran langsung yang melibatkan lingkungan, salah 

satunya lingkungan perairan. Selama ini, guru di SMA UII Yogyakarta 

memberikan pembelajaran dengan metode ceramah dan diskusi, sehingga 

lingkungan perairan yang dekat dengan sekolah belum dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran, terutama sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran 

dan sikap kepedulian lingkungan siswa. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

dapat diterapkan dengan melibatkan lingkungan, utamanya lingkungan 

perairan yakni dengan praktikum biomonitoring pada materi pencemaran 

lingkungan. Dengan adanya praktikum biomonitoring ini diharapakan mampu 

menumbuhkan kesadaran bagi siswa akan pentingnya sikap kepedulian 

lingkungan. 

Komarawidjaja dan Titiresmi (2016) menjelaskan bahwa 

biomonitoring secara umum didefinisikan sebagai upaya penggunaan respon 

organisme perairan secara sistematis untuk mengevaluasi perubahan-

perubahan kualitas lingkungan perairan. Selain itu dikatakan oleh Rini (2011) 

bahwa biomonitoring adalah suatu cara ilmiah untuk mengetahui kualitas 
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lingkungan dengan menggunakan organisme yang hidup di dalamnya sebagai 

indikator di perairan untuk menentukan kesehatan ekosistem.  

Dalam praktiknya, kegiatan biomonitoring ini sudah banyak dilakukan 

di Jawa Timur, diantaranya adalah kerjasama yang dilakukan oleh Ecoton 

dengan SMA Negeri 1 Wringinanom dan Sekolah Ciputra yang menyusun 

program penyelamatan bantaran Kali Surabaya. Bantaran Kali Surabaya 

dimanfaatkan sebagai laboratorium bioogi alami ekosistem perairan sungai 

(Anonim, 2008). Sementara itu, kegiatan biomonitoring di Yogyakarta telah 

dilaksanakan sekalipun dalam ruang lingkup penelitian, misalnya penelitian 

yang telah dilakukan oleh Elsaningtyas (2016), berdasarkan penelitian 

biomonitoring yang telah dilakukan di SMAN 1 Kasihan Bantul menunjukan 

pengaruh yang signifikan terhadap sikap kepedulian lingkungan siswa. 

Menurut Sigit Nataliya (2014) berdasarkan penelitian biomonitoring yang 

telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa biomonitoring tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, akan tetapi berpengaruh terhadap sikap 

kepedulian lingkungan siswa. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ini, maka 

melalui kegiatan biomonitoring ini diharapakan mampu menjadi sarana bagi 

siswa untuk belajar dengan lingkungan secara langsung. 

Menurut Komara (2014) pembelajaran merupakan proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran dengan menggunakan praktikum biomonitoring 

memberikan ruang bagi siswa agar aktif dalam pembelajaran langsung yang 

melibatkan lingkungan, dalam hal ini adalah lingkungan sungai. Siswa 
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ditugaskan untuk memonitor lingkungan sungai dengan cara mengidentifikasi 

makhluk hidup yang dapat dijadikan indikator pencemaran sungai. Dalam hal 

ini, agen biologi yang digunakan untuk memonitor lingkungan adalah 

makroinvertebrata.  

Berdasarkan persoalan diatas, maka penelitian ini difokuskan pada 

pembelajaran dengan menggunakan biomonitoring pada materi pencemaran 

lingkungan untuk meningkatkan kesadaran siswa akan sikap kepedulian 

lingkungan serta meningkatkan pengetahuan siswa.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, dapat disusun 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya kesadaran lingkungan yang dimiliki siswa. 

2. Belum diterapkannya Biomonitoring dalam pembelajaran biologi di SMA. 

3. Masih rendahnya sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar 

sekolah. 

4. Masih minimnya pembelajaran Biologi yang melibatkan lingkungan dalam 

proses pembelajaran. 

5. Masih rendahnya pengetahuan yang dimiliki siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya, 

mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang 

dilakukan tidak melebar dari tujuan, peneliti memberikan batasan terhadap 
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masalah yang akan diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan 

pada: 

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA UII Yogyakarta 

semester genap pada materi pencemaran lingkungan 

2. Objek penelitian 

a. Metode pembelajaran Biologi yang digunakan dibatasi pada praktikum 

biomonitoring untuk kelas eksperimen dan metode ceramah dan 

demonstransi untuk kelas kontrol. 

b. Pembelajaran yang disampaikan dibatasi pada materi pencemaran 

lingkungan 

c. Pengetahuan siswa dibatasi pada ranah kognitif diukur dari aspek C1-

C4 berdasarkan Taksonomi Bloom. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan uraian latar 

belakang . identifikasi masalah dan batasan masalah sebelumnya adalah : 

1. Bagaimana pengaruh penerapan Praktikum Biomonitoring terhadap 

kesadaran lingkungan siswa kelas X SMA pada materi pencemaran 

lingkungan? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan Praktikum Biomonitoring terhadap 

sikap kepedulian lingkungan siswa kelas X SMA pada materi 

pencemaran lingkungan? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan Praktikum Biomonitoring terhadap 

pengetahuan siswa kelas X SMA ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menelaah : 

1. Mengetahui pengaruh penerapan Praktikum Biomonitoring terhadap 

kesadaran lingkungan siswa kelas X SMA 

2. Mengetahui pengaruh penerapan Praktikum Biomonitoring terhadap sikap 

kepedulian lingkungan siswa kelas X SMA pada materi pencemaran 

lingkungan 

3. Mengetahui pengaruh penerapan Praktikum Biomonitoring terhadap 

pengetahuan aspek kognitif siswa kelas X SMA pada materi pencemaran 

lingkungan 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang pendidikan serta dapat 

bermanfaat untuk pengembangan pembelajaran mata pelajaran biologi 

materi pencemaran lingkungan terutama pada penerapan metode 

praktikum biomonitoring terhadap hasil belajar dan sikap kepedulian 

lingkunan siswa 

b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan lebih 

mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan topik 

penelitian tersebut. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dan sikap kepedulian lingkungan 

siswa pada pembelajaran biologi, khususnya pada pokok bahasan 

pencemaran lingkungan, serta dapat meningkatkan minat siswa pada 

pembelajaran biologi. 

b. Bagi guru, terutama guru mata pelajaran biologi, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai variasi dan 

alternatif metode pembelajaran biologi yang dapat digunakan sebagai 

usaha untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap kepedulian 

lingkungan siswa 

c. Bagi Mahasiswa, menambah pengetahuan tentang inovasi-inovasi 

metode pembelajaran biologi terutama praktikum biomonitoring serta 

dapat menjadi bekal dalam mengajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneletian dan pembahasan mengenai pengaruh penerapan 

metode praktikum biomonitoring terhadap pengetahuan, kesadaran, dan sikap 

kepedulian lingkungan siswa kelas X SMA UII Yogyakarta , maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan metode praktikum biomonitoring berpengaruh secara signifikan 

terhadap pengetahuan (hasil belajar) siswa pada materi pencemaran 

lingkungan di kelas X SMA UII Yogyakarta 

2. Penerapan metode praktikum biomonitoring tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kesadaran lingkungan siswa kelas X SMA UII 

Yogyakarta 

3. Penerapan metode praktikum biomonitoring tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap sikap kepedulian lingkungan siswa kelas X SMA UII 

Yogyakarta 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat diajukan 

adalah : 
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1. Bagi guru dapat menerapkan metode praktikum biomonitoring sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran yang digunakan dalam rangka peningkatan 

tujuan pembelajaran dan pengalaman belajar siswa. 

2. Bagi siswa, hendaknya dapat meningkatkan semangat belajar serta 

peningkatan kesadaran dan sikap kepedulian terhadap lingkungan.  

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

referensi variasi metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada siswa.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Daftar nilai Ujian Tengah Semester SMA UII Yogyakarta Tahun Ajaran 

2016/2017 

Kelas Kontrol (X A) 

No Nama Siswa Nilai  

1 Ade Hariawan 63 

2 Aden Putra Ichlasul Amal 70 

3 Afrizal Taufiq Ardyanto 63 

4 Ahmad Nur Rofiqi 73 

5 Amar Surya Wicaksana 53 

6 Amara Rizki Maharani 66 

7 Anas Rulyawati Niastiti 60 

8 Andrean Nusa Wardana 36 

9 Arkaan Faturrahman 50 

10 Avida Nur Fadila 53 

11 Dias Bayu Asmoro 70 

12 Dimas Ardiansyah Ramadhan 60 

13 Eka Fitri Wulandari 60 

14 Elina Hawa Pertiwi 70 

15 Fhandi 53 

16 Hidayat D. Ibrahim 56 

17 Ika Ambarwati 70 

18 Istianah Retnaningtyas H. 60 

19 Jamas Setiatmo 66 

20 La Marlin Joe Janadi 46 

21 M. Daffiano Rahmatullah 76 

22 Masaziz Abdillah Ahmad 70 

23 Naufal Hanan Rizqullah 70 

24 Novendra Ramadhan 63 

25 Oktaviana Ayu Pradhani 56 

26 Rahmad Dahlan 60 

27 Riski Hermawan 46 

28 Siti Elfa Zulfania H 76 

29 Warjoko Biantoro 76 

30 Yusrina Ayu Linati 63 

31 Amy 44 
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32 Distya 0 

33 Azzam 0 

 

Kelas Eksperimen X B 

No Nama Siswa Nilai  

1 Ade Dicky  

2 Adinda Aulia 43 

3 Ahmad Yulianto 56 

4 Andriyan Nur Hidayat 63 

5 Avira Amanda 36 

6 Ayu Novianti 63 

7 Bayu Ghifari Qozyani 43 

8 Daffa Musyaffa Dhiya 36 

9 Erwindo Gian Prasetyo 53 

10 Fadillah 53 

11 Faradhiela Yuniar Lasut 50 

12 Faradisa Putri Kirana 50 

13 Febrianingrum Fitri W. 66 

14 Galeh Nugroho 66 

15 Habibullah 46 

16 Hermansyah Dhimas G.P 60 

17 Ichtitha Suci Yomura 66 

18 Kresnamukti Ranakusuma 63 

19 Lathifa Putri S. 63 

20 M. Dheva Bagaskara 66 

21 M. Rafi Nadhif Risdwiyanto 60 

22 Mu'izzudin Muzakka 60 

23 Musyaffa Azrul Hafizh 53 

24 Nanda Suryo Budi Prasetyo 63 

25 Nor Sania Arifah 60 

26 Reza Oktavia 60 

27 Reniang Kurniawan 60 

28 Rizaldi Mustofa 50 

29 Rizkyka Oktavia 63 

30 Veven Seftian 56 

31 Vivien Herdianti 70 

32 Yogi Suharman 70 

33 Yudistira Didha Perwira 56 



 62 

Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

2.1 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL) 

A. Identitas Sekolah 

Sekolah   : SMA UII Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi Pokok  : Pencemaran lingkungan dan upaya pelestarian 

lingkungan 

Waktu   : 3x 45 menit 

 

B. Standar Kompetensi 

4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi 

dan energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem. 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator 

4.2 Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia (biomonitoring) 

dengan masalah perusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarian 

lingkungan. 

Indikator 

 Mendeskripsikan pengertian pencemaran lingkungan dan 

biomonitoring sebagai upaya monitoring kualitas lingkungan 

perairan 

 Mengidentifikasi kelompok makroinvertebrata sebagai bioindikator 

pencemaran lingkungan 

 Menentukan faktor-faktor penyebab terjadinya pencemaran 

lingkungan 

 Mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan 

 Menjelaskan dampak pencemaran lingkungan dan upaya dalam 

mengatasi pencemaran lingkungan 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu : 

 Mendeskripsikan pengertian pencemaran lingkungan dan 

biomonitoring sebagai upaya monitoring kualitas lingkungan 

perairan 

 Mengidentifikasi kelompok makroinvertebrata sebagai bioindikator 

pencemaran lingkungan 

 Menentukan faktor-faktor penyebab terjadinya pencemaran 

lingkungan 
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 Mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan 

 Menjelaskan dampak pencemaran lingkungan dan upaya dalam 

mengatasi pencemaran lingkungan 

E. Materi 

Biomonitoring  

F. Metode Pembelajaran 

 Ceramah dan Demonstrasi 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Alat : Peralatan Biomonitoring (Jaring, pinset, nampan plastik, 

kotak es, lup) untuk demonstrasi 

Sumber belajar : Lingkungan sekitar sekolah, buku panduan praktikum 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

Tahap Kegiatan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal  Guru mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan  mengucapkan salam, berdoa 

dan memeriksa kehadiran siswa dan 

mengkondisikan siswa secara fisik dan  

mental 

 Guru memberikan soal pretest kepada 

siswa 

 Guru memberikan apresepsi kepada 

siswa dengan mengajukan pertanyaan 

seputar pencemaran lingkungan “Apakah 

contoh pencemaran lingkungan yang 

terjadi di sekitar kita?” 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang pentingnya materi 

biomonitoring dan pencemaran 

lingkungan 

30 menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

 Guru mengajak siswa mengamati 

lingkungan sekolah 

 Guru menjelaskan terkait materi 

pencemaran lingkungan 

 Guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berpendapat tentang 

permasalahan pencemaran lingkungan 

20  

menit 
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 Guru membagi siswa sesuai 

kelompoknya  

Elaborasi 

 Guru beserta siswa menganalisis masalah 

pencemaran lingkungan utamanya 

pencemaran air 

 Siswa membuat alternatif pemecahan 

masalah lingkungan utamanya 

pencemaran air  

Konfirmasi 

 Guru memberikan konfirmasi terkait 

hasil diskusi yang dipresentasikan siswa 

Kegiatan 

Penutup 

 

 Siswa bersama guru menyimpulkan 

tentang pembelajaran biomonitoring 

yang telah dilakukan terkait faktor 

penyebab pencemaran lingkungan, 

dampak pencemaran serta usaha yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi 

pencemaran 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa 

akan pentingnya menjaga lingkungan 

 Guru menutup pelajaran dengan salam 

5 menit 

 

Pertemuan 2 

Tahap Kegiatan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal  Guru mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan  mengucapkan salam, berdoa 

dan memeriksa kehadiran siswa dan 

mengkondisikan siswa secara fisik dan  

mental 

 Guru memberikan apresepsi kepada 

siswa dengan mengajukan pertanyaan 

seputar biomonitoring lingkungan 

 Guru mereview materi ekosistem  

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang pentingnya materi 

biomonitoring 

10 menit 
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Kegiatan Inti Eksplorasi 

 Guru mengajak siswa mengamati 

lingkungan sekolah 

 Guru memberikan motivasi pada siswa 

agar bertanya terkait faktor penyebab 

pencemaran air di Sungai Gajah Wong, 

ciri lingkungan tercemar dan dampak 

pencemaran  

 Guru membagi siswa sesuai 

kelompoknya  

 

Elaborasi 

 Siswa memperhatikan demonstrasi yang 

diberikan Guru terkait Biomonitorung 

 Guru beserta siswa menganalisis masalah 

pencemaran lingkungan utamanya 

pencemaran air 

 Siswa membuat alternatif pemecahan 

masalah Sungai Gajah Wong 

 Siswa melakukan presentasi hasil 

praktikum tiap kelompok 

  

Konfirmasi 

 Guru memberikan konfirmasi terkait 

hasil diskusi yang dipresentasikan siswa 

50 menit 

Kegiatan 

Penutup 

 

 Siswa bersama guru menyimpulkan 

tentang pembelajaran biomonitoring 

yang telah dilakukan terkait faktor 

penyebab pencemaran lingkungan, 

dampak pencemaran serta usaha yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi 

pencemaran 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa 

akan pentingnya melestarikan 

lingkungan , salah satunya dengan 

kegiatan biomonitoring 

 Siswa mengerjakan post test, angket 

sikap kepedulian lingkungan dan angket 

kesadaran lingkungan 

20 menit 
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I. Penilaian 

1. Penilaian kognitif dengan pretest dan postest 

 

J. Soal evaluasi ranah kognitif (terlampir) 

 

Yogyakarta,   Mei 2017 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

  

 

 

 

Ninik Sunartiningsih Septiyana Khoiriyah 

NIP.            NIM. 13680043 
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Lampiran 2.2 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

A. Identitas Sekolah 

Sekolah : SMA UII Yogyakarta 

Mata Pelajaran: Biologi 

Kelas/Semester: X/Genap 

Materi Pokok  : Pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan 

Waktu   : 3x45 menit 

 

B. Standar Kompetensi 

4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi 

dan energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem. 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator 

4.2 Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia (biomonitoring) 

dengan masalah perusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarian 

lingkungan. 

Indikator 

 Mendeskripsikan pengertian pencemaran lingkungan dan 

biomonitoring sebagai upaya monitoring kualitas lingkungan 

perairan 

 Mengidentifikasi kelompok makroinvertebrata sebagai bioindikator 

pencemaran lingkungan 

 Menentukan faktor-faktor penyebab terjadinya pencemaran 

lingkungan 

 Mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan 

 Menjelaskan dampak pencemaran lingkungan dan upaya dalam 

mengatasi pencemaran lingkungan 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu : 

 Mendeskripsikan pengertian pencemaran lingkungan dan 

biomonitoring sebagai upaya monitoring kualitas lingkungan 

perairan 

 Mengidentifikasi kelompok makroinvertebrata sebagai bioindikator 

pencemaran lingkungan 

 Menentukan faktor-faktor penyebab terjadinya pencemaran 

lingkungan 

 Mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan 
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 Menjelaskan dampak pencemaran lingkungan dan upaya dalam 

mengatasi pencemaran lingkungan 

E. Materi 

Biomonitoring  

F. Metode Pembelajaran 

 Praktikum 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Alat : Peralatan Biomonitoring (Jaring, pinset, nampan plastik, 

kotak es, lup) 

Sumber belajar : Sungai Gajah Wong, buku panduan praktikum 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

Tahap Kegiatan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal  Guru mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan  mengucapkan salam, berdoa 

dan memeriksa kehadiran siswa dan 

mengkondisikan siswa secara fisik dan  

mental 

 Guru memberikan soal pretest kepada 

siswa 

 Guru memberikan apresepsi kepada 

siswa dengan mengajukan pertanyaan 

seputar pencemaran lingkungan 

 Guru mereview materi ekosistem  

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang pentingnya materi 

biomonitoring dan pencemaran 

lingkungan 

20 menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

 Guru mengajak siswa mengamati 

lingkungan sekolah 

 Guru menjelaskan terkait materi 

pencemaran lingkungan 

 Guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berpendapat tentang 

permasalahan pencemaran lingkungan 

Elaborasi 

 Guru beserta siswa menganalisis masalah 

pencemaran lingkungan utamanya 

20  

menit 
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pencemaran air 

 Guru menjelaskan tentang siswa tentang 

kegiatan biomonitoring  

 Siswa membuat alternatif pemecahan 

masalah lingkungan utamanya 

pencemaran air secara berkelompok 

 Siswa melakukan presentasi hasil diskusi 

tiap kelompok  

Konfirmasi 

 Guru memberikan konfirmasi terkait 

hasil diskusi yang dipresentasikan siswa 

Kegiatan 

Penutup 
 Siswa bersama guru menyimpulkan 

tentang pembelajaran pencemaran 

lingkungan terkait biomonitoring 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa 

akan pentingnya menjaga lingkungan 

 Guru menutup pelajaran dengan salam 

5 menit 

 

Pertemuan 2 

Tahap Kegiatan Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal  Guru mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan  mengucapkan salam, berdoa 

dan memeriksa kehadiran siswa dan 

mengkondisikan siswa secara fisik dan  

mental 

 Guru memberikan apresepsi kepada 

siswa dengan mengajukan pertanyaan 

seputar biomonitoring lingkungan 

 Guru mereview materi pencemaran 

lingkungan 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang biomonitoring dan 

menjelaskan terkait kegiatan 

biomonitoring yang akan dilakukan hari 

ini 

10 menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

 Guru mengajak siswa mengamati Sungai 

Gajah Wong 

60 menit 
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 Guru mengarahkan siswa untuk 

berkelompok  

 Guru memberikan motivasi pada siswa 

agar bertanya terkait faktor penyebab 

pencemaran air di Sungai Gajah Wong, 

ciri lingkungan tercemar dan dampak 

pencemaran  

 Guru membagikan lembar kerja peserta 

didik 

Elaborasi 

 Guru membimbing siswa untuk 

melakukan kegiatan Biomonitoring 

Sungai Gajah Wong dengan indikator 

makroinvertebrata 

 Guru beserta siswa menganalisis masalah 

pencemaran yang ada di Sungai Gajah 

Wong 

 Siswa membuat alternatif pemecahan 

masalah Sungai Gajah Wong 

 Siswa melakukan presentasi hasil 

praktikum tiap kelompok  

Konfirmasi 

 Guru memberikan konfirmasi terkait 

hasil praktikum yang dipresentasikan 

siswa 

Kegiatan 

Penutup 

 

 Siswa bersama guru menyimpulkan 

tentang pembelajaran biomonitoring 

yang telah dilakukan terkait faktor 

penyebab pencemaran di Sungai Gajah 

Wong, dampak pencemaran serta usaha 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

pencemaran 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa 

tentang pentingnya biomonitoring 

sebagai upaya pemantauan kualitas 

perairan 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

salam 

20 menit 
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I. Penilaian 

1. Penilaian kognitif dengan pretest dan postest 

 

J. Soal evaluasi ranah kognitif (terlampir) 

 

Yogyakarta,   Mei 2017 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

  

 

 

 

Ninik Sunartiningsih Septiyana Khoiriyah 

NIP.            NIM. 13680043 
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Lampiran 2.3 Kisi-kisi soal pretest dan postest 

No. Indikator Nomor Butir Soal 

C1 C2 C3 C4 

1.  Mendeskripsikan pengertian 

pencemaran lingkungan dan 

biomonitoring sebagai upaya 

monitoring kualitas 

lingkungan perairan 

1,2 9   

2. Mengidentifikasi kelompok 

makroinvertebrata sebagai 

bioindikator pencemaran 

ingkungan 

 6  13 

3. Menentukan faktor-faktor 

penyebab terjadinya 

pencemaran lingkungan 

 11 3  

4. Mengidentifikasi jenis-jenis 

pencemaran lingkungan 

 5   

5. Menjelaskan dampak 

pencemaran lingkungan dan 

upaya mengatasi pencemaran 

lingkungan 

4 7 12, 

14 

8,10 
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Lampiran 2.4 Soal pretest/postest 

Soal Pretest dan Posttest Materi Pencemaran Lingkungan 

Nama : 

Kelas  : 

1. Pencemarangan lingkungan menurut UU Lingkungan Hidup No. 32 Tahun 

2009 adalah… 

a. Peristiwa melimpahnya keanekaragaman makhluk hidup di lingkungan 

b. Masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan komponen lain 

dalam lingkungan oleh kegiatan manusia sehingga malampaui baku mutu 

lingkungan hidup yang telah ditetapkan.  

c. Proses penggundulan hutan untuk industri 

d. Proses penghijauan pada daerah perkotaan 

e. Kegiatan eksploitasi alam untuk kepentingan industri 

2. Yang dimaksud biomonitoring adalah… 

a. Kegiatan penghijauan 

b. Sikap kepedulian lingkungan 

c. Monitoring kualitas air dengan agen biologi 

d. Kegiatan pembabatan pohon di hutan 

e. Penghijauan daerah perkotaan 

3. Apabila di sungai ditemukan gerombolan lumbricidae, menandakan bahwa 

sungai tersebut tercemar oleh.. 

a. Limbah pertanian 

b. Limbah industri 

c. Limbah pabrik 

d. Limbah rumah tangga 

e. Limbah perkebunan 

4. Cara kerja teknik jabbing yaitu… 

a. Gerakan kaki berputar untuk mengaduk substrat dasar sungai di depan 

jaring 

b. Mengumpulkan makroinvertebrata dari dasar sungai  
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c. Gerakan jaring maju-mundur dengan cepat di bawah tanaman atau 

cekungan sungai 

d. Gerakan menyusuri sepanjang sungai untuk mencari makroinvertebrata 

e. Gerakan pembersihan sungai dari sampah 

5. Pencemaran lingkungan yang terjadi berdasarkan tempat terjadinya, 

meliputi... 

a. Pencemaran air,suara, udara, tanah 

b. Pencemaran air,sungai, laut, tanah 

c. Pencemaran tanah, daratan, perkotaan, pedesaan 

d. Pencemaran udara, tanah, laut, sungai 

e. Pencemaran air,suara, udara, jalan raya 

6. Salah satu makroinvertebrata sangat tahan terhadap pencemaran akibat 

limbah domestik adalah famili… 

a. Thiaridae 

b. Viviparidae 

c. Buccinidae 

d. Atyidae  

e. Lumbricidae 

7. Peralatan yang digunakan dalam kegiatan biomonitoring adalah… 

a. Ember, sendok, dan buku panduan penilaian kesehatan sungai 

b. Jaring, ember, dan nampan 

c. Alat pancing, ember, dan buku panduan kesehatan sungai 

d. Jaring, nampan plastik, pinset, lup,  buku panduan penilaian kesehatan 

sungai 

e. Jaring, sendok plastik, dan alat pancing  

8. Pembakaran bahan bakar fosil untuk berbagai kepentingan ternyata dapat 

menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan yang serius yaitu timbulnya 

polutan.... 

a. Gas CO2 yang menyebabkan pemanasan global 

b. Gas CO yang menyebabkan kematian tumbuhan 

c. SOx dan NOx yang menyebabkan penipisan ozon 



 75 

d. PO4 yang menyebabkan terjadinya hujan asam 

e. CFCs yang menyebabkan efek rumah kaca 

9. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk memantau kualitas perairan sungai… 

a. Penanaman seribu pohon 

b. Biomonitoring 

c. Reboisasi 

d. Penggundulan hutan 

e. Ladang berpindah 

10. Pernyatan berikut merupakan perubahan lingkungan karena faktor manusia: 

(1) Daya dukung hutan berkurang 

(2) Terjadinya erosi tanah dan banjir di musim hujan 

(3) Lapisan humus terkikis, tanah menjadi subur 

(4) Lapisan humus tidak terkikis, tanah menjadi subur 

(5) Berkurangnya lahan produktif 

Perubahan lingkungan yang terjadi karena penebangan hutan adalah... 

a. 1 dan 4 

b. 1 dan 2 

c. 2 dan 3 

d. 3 dan 4 

e. 4 dan 5  

11. Gas pencemaran yang dihasilkan dari asap knalpot adalah... 

a. H2O 

b. CFC 

c. NO2 

d. Fe 

e. CO 

12. Berikut ini adalah salah satu upaya pencegahan pencemaran lingkungan 

dengan cara mendaur ulang barang disebut sebagai... 

a. Recovery 

b. Repair 

c. Reduce 
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d. Reuse 

e. Recycle 

13. Amatilah gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

Organisme pada gambar diatas  merupakan organisme dalam  kategori ... 

a. Sangat sensitif dengan pencemaran air 

b. Tahan pencemaran air 

c. Sensitif dengan pencemaran air 

d. Tidak tahan pencemaran air 

e. Tahan pencemaran udara 

14. Pengguaan pupuk secara berlebihan pada lahan pertanian menyebabkan... 

a. Eutrofikasi 

b. Deutrofikasi 

c. Suburnya tanah 

d. Daya dukung lingkungan meningkat 

e. Biodiversitas meningkat 

15. Akibat yang ditimbulkan dari penggunaan detergent yang berlebihan pada 

perairan sungai Gajah Wong adalah... 

a. Terjadinya peningkatan biota perairan dan tumbuhan air 

b. Menurunnya kadar CO2 dalam  perairan 

c. Terjadinya peningkatan kadar oksigen dalam perairan 

d. Terhalangnya pertumbuhan biota perairan dan kematian biota perairan 

e. Terjadiya peningkatan fungsi perairan dan biota perairan 
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Lampiran 2.5 Kunci Jawaban 

No. Jawaban No. Jawaban No. Jawaban 

1. B 6. E 11. E 

2. C 7. D 12. E 

3. D 8. A 13. B 

4. C 9. B 14. A 

5. A 10. B 15. D 
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Lampiran 2.6  

Kisi-Kisi Angket Kesadaran Lingkungan 

No. Aspek Kesadaran Lingkungan  Positif  Negatif 

1.  Hormat Terhadap Lingkungan 4, 5, 8, 13, 18, 7, 10 

2. Menjaga Lingkungan 1, 2 ,3, 12, 16, 19 9, 15 

3 Berhati-hati terhadap lingkungan 6, 11, 14, 20 17 

 Jumlah total 20 
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Lampiran 2.7 Angket Kesadaran Lingkungan 

Angket Kesadaran Lingkungan Siswa 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan 

2. Isilah angket di bawah ini sesuai dengan apa yang anda rasakan, alami, dan lakukan 

3. Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom jawaban yang anda pilih dari kelima alternatif 

jawaban pernyataan di bawah ini 

4. Keterangan jawaban : 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Catatan : Jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai biologi 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 

1. Pembelajaran secara langsung di 

sungai semakin menyadarkan saya  

bahwa sungai dan biota yang hidup di 

dalamnya haruslah dijaga 

kelestariannya 

     

2. Saya akan menjaga lingkungan, 

dimulai dengan tidak membuang 

sampah sembarangan di kelas 

     

3. Setelah melakukan pembelajaran 

biomonitoring di sungai, saya tergerak 

untuk lebih melestarikan lingkungan 

     

4.  Biomonitoring memberikan 

pengalaman kepada saya untuk lebih 

berhati-hati dan tidak memperlakukan 

lingkungan seenaknya 

     

5.  Sebagai seorang siswa saya harus 

mengetahui dampak kerusakan 

lingkungan bagi kehidupan makhluk 

hidup 

     

6. Saya akan berusaha melakukan 

kewajiban saya untuk melestarikan 

lingkungan 

     

7. Pembelajaran biomonitoring tidak 

membuat saya memiliki rasa kecintaan 
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terhadap lingkungan 
8. Saya menyadari pentingnya 

pembelajaran yang melibatkan alam 

secara langsung 

     

9. Saya tidak setuju bahwa lingkungan 

harus dijaga kelestariannya 
     

10. Saya tidak merasa perlu mengetahui 

makroinvertebrata sebagai indikator 

pencemaran air sungai 

     

11. Saya akan berusaha untuk tidak 

membuang sampah sembarangan 
     

12. Saya menyadari apabila tidak menjaga 

lingkungan akan merugikan diri 

sendiri dan orang lain 

     

13. Biomonitoring dapat dijadikan 

alternatif pembelajaran bagi siswa di 

sekolah 

     

14. Saya ingin lebih berhati-hati dalam 

menjaga lingkungan setelah mengikuti 

pembelajaran biomonitoring 

     

15.  Saya sering acuh ketika melihat 

lingkungan kelas kotor 
     

16. Saya menyadari bahwa lingkungan 

adalah anugerah Tuhan yang harus 

dijaga kelestariannya 

     

17. Saya sering membuang sampah 

sembarangan di sungai 
     

18. Bagi saya, berperilaku semena-mena 

pada lingkungan sama halnya 

berperilaku semena-mena pada 

manusia  

     

19. Saya menyadari pentingnya menjaga 

lingkungan demi kesejahteraan 

masyarakat bersama 

     

20. Saya akan lebih berhati-hati dalam 

memperlakukan lingkungan karena 

menjaga kelesatarian lingkungan 

merupakan tanggung jawab semua 

manusia 
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Lampiran 2.8 Kisi -kisi Angket Sikap Kepedulian Lingkungan 

 
KISI-KISI ANGKET SIKAP PEDULI LINGKUNGAN 

No. Aspek Nomor Pernyataan Jumlah 
Positif Negatif 

1. Prinsip integritas moral 1, 2, 10,15, 18 23 6 
2. Prinsip tanggung jawab 4 3 2 
3. Prinsip solidaritas 9 5 2 
4. Prinsip kasih sayang dan 

kepedulian 
7, 11, 24  3 

5. Prinsip tidak merusak 14 16 2 
6. Prinsip hidup sederhana dan 

selaras dengan alam 
13, 19, 21  3 

7. Prinsip keadilan 6 25 2 
8. Prinsip demokrasi 12  1 

9. Sikap hormat terhadap lingkungan 8, 20, 22 17 4 
Jumlah Total 25 
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Lampiran 2.9 Angket Sikap Kepedulian Lingkungan  

 
Angket Sikap Peduli Lingkungan Siswa 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan 

2. Isilah angket di bawah ini sesuai dengan apa yang anda rasakan, alami, dan lakukan 

3. Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom jawaban yang anda pilih dari kelima alternatif 

 jawaban pernyataan di bawah ini 

4. Keterangan jawaban : 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Catatan : Jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai biologi 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 

1. Pembelajaran dengan metode 

biomonitoring membuat saya lebih 

memperhatikan lingkungan sekolah 

     

2. Kebersihan sungai merupakan  

tanggung jawab petugas kebersihan 

saja 

     

3. Setelah melakukan praktikum 

menggunakan biomonitoring, saya 

akan membawa pulang 

makroinvertebrata yang telah saya 

temukan 

     

4.  Saya akan menjaga lingkungan dengan 

tidak membuang sampah di sungai 
     

5.  Saya tidak peduli dengan 

makroinvertebrata yang ada di sungai, 

karena ukurannya kecil. 

     

6. Makroinvertebrata tidak terlalu 

penting dalam lingkungan ekosistem 

sungai 

     

7. Kegiatan pembelajaran biomonitoring 

di sungai dapat membangkitkan sikap 

kepdulian saya terhadap lingkungan 

     

8. Saya akan menjaga lingkungan saya 

seperti saya menjaga diri sendiri 
     

9. Saya akan menegur setiap orang yang 

membuang sampah di sungai 
     

10. Sungai yang bersih dan terpelihara 

dapat dijadikan sumber belajar bagi 

siswa agar lebih mengenal lingkungan 
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11. Saya merasa senang mengikuti 

pembelajaran secara langsung di 

sungai karena saya menjadi peduli 

terhadap lingkungan 

     

12. Saya setuju dengan larangan merokok 

di sekolah dan tempat umum 
     

13. Saya tidak suka mengikuti kegiatan 

yang bertujuan untuk menjaga 

lingkungan 

     

14. Saya merasa sedih dan prihatin 

melihat sungai yang kotor karena 

banyak sampah 

     

15.  Saya terbiasa tidak membuang sampah 

sembarangan di ruang kelas 
     

16. Saya akan mengeksploitasi alam untuk 

kepentingan saya, tidak peduli akan 

dampak buruknya 

     

17. Saya tidak mau memungut sampah 

yang ada di sungai 
     

18. Kegiatan biomonitoring dapat 

digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran yang menyenangkan di 

sekolah 

     

19. Biota sungai harus dijaga 

kelestariannya, sehingga saya mau 

turut menjaga kebersihan sungai 

     

20. Perlu diadakan kerja bakti 

membersihkan sungai untuk menjaga 

kebersihan sungai 

     

21. Walaupun saya tinggal di daerah yang 

airnya melimpah, saya tetap harus 

menghemat air dan menggunakannya 

dengan bijak 

     

22. Saya bersedia memungut sampah yang 

ada di sungai agar ekosistem sungai 

terjaga kelestariannya 

     

23. Kegiatan kerja bakti di sungai dapat 

mengganggu kegiatan belajar siswa 
     

24. Biomonitoring membuat saya lebih 

mengenal makroinvertebrata dan 

mengetahui peranannya bagi 

lingkungan 

     

25. Saya akan membiarkan orang yang 

membuang sampah di sungai 
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2.10 Lembar Kerja Praktikum Biomonitoring 

 

Lembar Kerja Praktikum Biomonitoring 

SMA UII Banguntapan Yogyakarta 

Kelompok : 

Anggota : 1.        5. 

 2.        6. 

 3.        7. 

 4.        8. 

Tujuan : 1. Mengetahui penerapan praktikum biomonitoring 

   2. Mengetahui kelompok makroinvertebrata sebagai bioindikator  

pencemaran air 

   3. Mengidentifikasi tingkat pencemaran air 

Alat  : 1. Nampan plastik      Bahan : makroinvertebrata   

   2. Pinset 

 3. Lup (kaca pembesar) 

 4. Jaring 

 5. Buku identifikasi 

Cara Kerja : 

1. Persiapan 

a. Menyiapkan peralatan yang diperlukan seperti, jaring, nampan plastik, 

 pinset, lup (kaca  pembesar) dan buku/ lembar pemeriksaan 

 biomonitoring 

b. Menentukan sungai yang akan diperiksa dan menentukan titik-titik 

lokasi  yang akan  diambil sampelnya. 

2. Pengambilan sampel biomonitoring 

a. Praktikan masuk ke dalam sungai, kemudian mengambil 

substratsybstrat  yang ada di  dasar sungai menggunakan teknik kicking dan 

jabbing 

b. Memilah-milah organisme yang terdapat pada pasir dan batu kecil. 

 Kemudian dimasukkan ke dalam nampan plastik 
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3. Isilah tabel di bawah ini dengan cara memasukan jumlah jenis BIOTILIK 

dari  masing-masing >kelompok berdasarkan daya tahannya terhadap 

pencemaran air 

Tabel Perhitungan Indeks BIOTILIK 

Jumlah Jenis BIOTILIK pada grup A :    x 4 =  

 

Jumlah Jenis BIOTILIK pada grup B :    x 3 = 

 

Jumlah Jenis BIOTILIK pada grup C :    x 2 =  

 

Jumlah Jenis BIOTILIK pada grup D :    x 1 =  

 

Jumlah          X   :   Y  =  

Indeks Pencemaran Air (IPA)= Y/X : 

Penilaian Tingkat Pencemaran Sungai dengan Jumlah Jenis BIOTILIK dan Jumlah 

EPT 

Tingkat Pencemaran Sungai Indikator 

Total jumlah jenis Jumlah Jenis EPT 

Tiidak Tercemar >13 >7 

Tercemar Ringan 10-13 3-7 

Tercemar Agak Berat 7-9 1-2 

Tercemar Sangat Berat <7 0 

 

Penilaian Kualitas Air dengan Indeks BIOTILIK 

Indeks BIOTILIK Kategori Kualitas Air 

3,1-4,0 Sangat bersih, pencemaran sungai ringan 

2,6-3,0 Bersih, pencemaran ringan 

2,1-2,5 Agak bersih, pencemaran sedang 

1,6-2,0 Kotor, pencemaran agak berat 

1-1,5 Sangat kotor, pencemaran berat 
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Kesimpulan awal hasil pemeriksaan sungai 

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................. 
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Lampiran 3 Hasil Uji Coba Instrumen 

3.1 Uji Validasi Soal 

Correlations 

  VAR00001 

soal1 Pearson Correlation .541
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 26 

soal2 Pearson Correlation .735
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 26 

soal3 Pearson Correlation -.024 

Sig. (2-tailed) .908 

N 26 

soal4 Pearson Correlation .432
*
 

Sig. (2-tailed) .027 

N 26 

soal5 Pearson Correlation .246 

Sig. (2-tailed) .226 

N 26 

soal6 Pearson Correlation .027 

Sig. (2-tailed) .894 

N 26 

soal7 Pearson Correlation .069 

Sig. (2-tailed) .736 

N 26 

soal8 Pearson Correlation .498
**
 

Sig. (2-tailed) .010 

N 26 

soal9 Pearson Correlation .300 

Sig. (2-tailed) .137 

N 26 

soal10 Pearson Correlation .735
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 26 

soal11 Pearson Correlation .464
*
 

Sig. (2-tailed) .017 

N 26 

soal12 Pearson Correlation .697
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 26 

soal13 Pearson Correlation -.541
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 26 
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soal14 Pearson Correlation .362 

Sig. (2-tailed) .069 

N 26 

soal15 Pearson Correlation .495
*
 

Sig. (2-tailed) .010 

N 26 

soal16 Pearson Correlation .536
**
 

Sig. (2-tailed) .005 

N 26 

soal17 Pearson Correlation .541
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 26 

soal18 Pearson Correlation .541
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 26 

soal19 Pearson Correlation .190 

Sig. (2-tailed) .353 

N 26 

soal20 Pearson Correlation .541
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 26 

soal21 Pearson Correlation -.432
*
 

Sig. (2-tailed) .027 

N 26 

soal22 Pearson Correlation .577
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 26 

soal23 Pearson Correlation .169 

Sig. (2-tailed) .409 

N 26 

soal24 Pearson Correlation -.081 

Sig. (2-tailed) .694 

N 26 

soal25 Pearson Correlation .792
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 26 

soal26 Pearson Correlation .641
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 26 

soal27 Pearson Correlation -.297 

Sig. (2-tailed) .141 

N 26 

soal28 Pearson Correlation .541
**
 

Sig. (2-tailed) .004 



 89 

N 26 

soal29 Pearson Correlation .541
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 26 

soal30 Pearson Correlation .541
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 26 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
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Lampiran 3.2 Reliabilitas Soal 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.874 15 
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Lampiran 4 Hasil Penelitian 

Lampiran 4.1 Uji Normalitas Pretest 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai 1 .151 33 .053 .933 33 .043 

2 .143 33 .084 .905 33 .007 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

Lampiran 4.2 Uji Normalitas Postest 

 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai 1 .149 33 .060 .946 33 .102 

2 .150 33 .057 .856 33 .000 

a. Lilliefors Significance Correction    
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Lampiran 4.3 Uji Homogenitas Pretest 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nilai    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.302 1 64 .584 

 

Lampiran 4.4 Uji Homogenitas Postest 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nilai    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

19.602 1 64 .000 
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Lampiran 5 Uji Hipotesis 

Lampiran 5.1  Uji Hipotesis Angket Kesadaran Lingkungan 

 

Ranks 

 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

nilai XA 33 29.05 958.50 

XB 33 37.95 1252.50 

Total 66   

 

Test Statistics
a
 

 nilai 

Mann-Whitney U 397.500 

Wilcoxon W 958.500 

Z -1.889 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059 

a. Grouping Variable: kelas 
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5.2 Uji Hipotesis Angket Sikap Kepedulian Lingkungan 

Ranks 

 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

nilai XA 33 29.03 958.00 

XB 33 37.97 1253.00 

Total 66   

 

Test Statistics
a
 

 nilai 

Mann-Whitney U 397.000 

Wilcoxon W 958.000 

Z -1.896 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058 

a. Grouping Variable: kelas 
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Lampiran 5.3 Uji Hipotesis Soal Pretest 

 

Lampiran 5.4 Uji Hipotesis Soal Postest 

Test Statistics
a
 

 nilai 

Mann-Whitney U 358.500 

Wilcoxon W 919.500 

Z -2.403 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016 

a. Grouping Variable: kelas 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

  Lower Upper 

nilai Equal variances assumed .302 .584 -3.071 64 .003 -.61212 .19934 -1.01035 -.21390 

Equal variances not assumed   -3.071 63.911 .003 -.61212 .19934 -1.01036 -.21389 
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Lampiran 6 Foto Kegiatan Pembelajaran 

  

Kegiatan Pembelajaran di Kelas Pembelajaran di kelas 

  

Praktikum Biomonitoring di Sungai  Demonstrasi terkait biomonitoring 
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